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ABSTRACT 
 
Nur Taqiyyannisa’ Arby / A410110013. Contribution Enthusiasm Learn and 
Adversity Quotient to Result Learn Mathematics Student Class XI IPA MAN 1 
Surakarta 2014/2015. Thesis. Education and Teacher Training Faculty, 
Muhammadiyah University of Surakarta. February, 2016. 
 
The aim of this study was to determine: (1) interest in learning, (2) adversity 
quotient, (3) the results of students' mathematics learning. This research is a 
quantitative research desaian associative relationship. The study population 165 
students of class XI IPA MAN 1 Surakarta. Samples taken were students of class XI 
IA 4 as many as 33 students. The sampling technique using simple random sampling 
technique. Data collection techniques with methods of questionnaires and 
documentation. Data were analyzed using multiple linear regression with a 
significance level of 5%. The regression equation Y = 65.040 + 0.487 X1-0,415 X2 
with a correlation coefficient of 0.238 and has a low correlation. Based on the 
results obtained: (1) there is no contribution of interest in learning the learning 
outcomes of mathematics, (2) no contribution adversity quotient on the results of 
study of mathematics, (3) none of contributions interest learning and adversity 
quotient on learning outcomes with a coefficient of determination 5, 7%. 
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ABSTRAK 
 
Nur Taqiyyannisa’ Arby / A410110013.  KONTRIBUSI MINAT BELAJAR DAN 
ADVERSITY QUOTIENT TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
KELAS XI IPA MAN 1 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/2015. Skripsi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Februari, 2016. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji: (1) minat belajar, 
(2) adversity quotient, (3) hasil belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan desaian penelitian hubungan asosiatif. Populasi penelitian 165 
siswa kelas XI IPA MAN 1 Surakarta. Sampel yang diambil adalah siswa kelas XI IA 
4 sebanyak 33 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple 
random sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linear ganda dengan taraf 
signifikansi 5%. Persamaan regresi  dengan 
koefisien korelasi 0,238 dan memiliki hubungan yang rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh: (1)tidak ada kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika, (2) tidak ada kontribusi adversity quotient terhadap hasil belajar 
matematika, (3) tidak ada konribusi minat belajar dan adversity quotient terhadap 
hasil belajar dengan koefisien determinasi 5,7 %. 
 
 
Kata kunci: minat belajar, adversity quotient, hasil belajar 
 
 
Pendahuluan 
Keberhasilan pendidikan akan dicapai apabila ada usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Harapan yang dibangun oleh pemerintah 
terhadap sistem pendidikan di Indonesia adalah kebermutuan sumber daya 
manusianya. Namun pada kenyataannya tuntutan prestasi akademik yang diminta 
dari siswa semakin tinggi sementara daya belajarnya biasa-biasa saja. Dewasa ini, 
sekolah-sekolah mengalami kemunduran prioritas utama dari pendidikan, mereka 
tidak lagi berkonsentrasi pada proses pembelajaran tapi lebih fokus pada hasil 
belajar.  
Hasil belajar merupakan akhir dari proses belajar mengajar.  Rusman (2012 
: 123) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Umumnya hasil belajar berupa 
nilai yang diberikan guru kepada siswa sebagai tolok ukur prestasi siswa dalam masa 
tertentu. Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Pengaruh dari faktor internal diantaranya minat 
dan bakat siswa, kemandirian, tingkat kecerdasan, gaya belajar siswa. 
Faktor internal yang pertama adalah minat. Minat merupakan dorongan yg 
tumbuh dari dalam individu terhadap suatu objek sehingga menumbuhkan perhatian 
atau rasa senang untuk terus menyukai objek tersebut. Tinggi rendahnya minat yang 
dimiliki seseorang mempengaruhi perhatian atau rasa suka yang dimilikinya terhadap 
suatu objek. Slameto (2003 : 57) mengatakan bahwa suatu kegiatan yang diminati 
oleh seseorang, akan diperhatikan secara terus-menerus disertai rasa senang. Oleh 
karena itu, minat merupakan salah satu faktor internal yang cukup berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. 
Faktor kedua yaitu Adversity Quotient. Teori adversity quotient 
dipublikasikan oleh Paul G Stoltz pada tahun 2000. Stoltz mengamati kehidupan 
manusia yang selalu dihadapkan pada masalah dan tantangan. Kebanyakan manusia 
dapat belajar cepat dari tantangan itu bahkan meresponnya untuk menjadi lebih baik, 
namun tidak sedikit pula yang terpuruk karena masalah yang mereka hadapi. 
Adversity quotient (AQ) merupakan bentuk kecerdasan selain intelligence quotient 
(IQ), spiritual quotient (SQ), dan emotional quotient (EQ). Soleh (2002) menyatakan 
bahwa keempat jenis kecerdasan tersebut saling terkait dan berkontribusi besar satu 
sama lain dalam upaya mencapai keberhasilan. Hal ini menunjukkan bahwa belajar 
tidak hanya menuntut kecerdasan intelektual, emosi, dan sosial, tetapi juga 
memerlukan kecerdasan dalam menghadapi kesulitan. Siswa yang memiliki adversity 
quotient tinggi selalu berusaha menemukan cara untuk memecahkan kesulitan 
belajarnya atau menyelesaikan pelajaran yang sulit bahkan mereka tidak akan 
melakukan sesuatu yang tidak berguna. Mereka tidak akan mudah menyerah ketika 
dihadapkan pada soal matematika yang sulit dan mereka cenderung tidak 
menyalahkan orang lain atas kesulitan yang dihadapinya. 
Minat belajar dan adversity quotient merupakan faktor internal yang dapat 
memacu hasil belajar siswa. Jika siswa memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap 
matematika ditambah adversity quotient siswa yang tinggi, maka hasil belajar siswa 
juga tinggi. Sebaliknya, jika minat siswa dan adversity quotient siswa rendah, maka 
hasil belajar siswa juga rendah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji kontribusi 
minat belajar terhadap hasil belajar, kontribusi adversity quotient terhadap hasil 
belajar, kontribusi minat belajar dan adversity quotient secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi 
dari penelitian ini adalah siswa jurusan ipa kelas XI MAN 1 Surakarta. Sampel yang 
dipilih adalah siswa kelas XI IA 4 dengan jumlah siswa 33. Teknik pengambilan 
sampel berupa simple random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: 
minat belajar dan adversity quotient, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar matematika siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Analisis data terdiri dari uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas. Uji 
hipotesis menggunakan analisis regresi linear ganda, uji t, uji F, koefisien korelasi 
ganda dan koefisien determinasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Angket yang akan digunakan untuk mengetahui minat belajar dan adversity 
quotient harus diujicobakan terlebih dahulu, setelah dinyatakan valid maka angket 
dapat digunakan. Data minat belajar, adversity quotient, dan hasil belajar matematika 
siswa disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 Data Minat Belajar, Adversity Quotient, dan Hasil Belajar 
Data Minat Belajar Adversity Quotient Hasil Belajar Matematika 
Nilai Terendah 28 33 42 
Nilai Tertinggi 53 57 96 
Mean 40,272 45,303 65,67 
Median 41 46 69 
Modus 37 42 70 
Standar Deviasi 5,939 5,341 10,451 
Berdasarkan tabel di atas, nilai terendah dan nilai tertinggi dari hasil belajar 
matematika lebih tinggi dari nilai terendah minat belajar dan adversity quotient 
siswa. Mean hasil belajar matematika juga lebih tinggi dibandingkan minat belajar 
dan adversity quotient siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh hasil uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas menunjukkan bahwa data menyebar di garis diagonal, itu menunjukan 
bahwa data berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas. Uji linearitas memberikan hasil bahwa X1 (minat belajar) terhadap Y 
(hasil belajar matematika) dan X2 (adversity quotient) terhadap Y (hasil belajar 
matematika) mempunyai hubungan linear. Hasil uji multikolinearitas menunjukan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. Dari hasil uji 
prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas terpenuhui, maka 
model regresi dapat digunakan, sehingga didapat model regresi : 
 
Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) diperoleh: 
1. Kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung = 1,310 < ttabel = 1,960 maka H0 
diterima, yang berarti bahwa tidak ada kontribusi minat belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Hal ini dapat disebabkan karena ada faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Sesuai dengan hasil penelitian Kurniawan (2014) yang menyimpulkan bahwa 
motivasi belajar, perhatian orang tua dan lingkungan sosial secara bersama-sama 
mempengaruhi hasil belajar matematika secara signifikan. Selain itu, Arini 
Wijayanti (2012) yang melakukan penelitian tentang pengaruh agresivitas dan 
aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara agresivitas dan aktivitas belajar terhadap 
hasil belajar matematika. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya motivasi belajar siswa, peran orang 
tua, lingkungan sosial, agresivitas dan aktivitas belajar siswa. 
 
 
2. Kontribusi adversity quotient terhadap hasil belajar matematika 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung = -1,004 < ttabel = 1,960 maka H0 
diterima, yang berarti bahwa tidak ada kontribusi adversity quotient terhadap hasil 
belajar matematika. Hal ini dapat disebabkan karena ada faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Sesuai dengan hasil penelitian Indah Wulansari (2009) tentang dukungan 
fasilitas belajar, iklim keluarga dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar, 
iklim keluarga dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika. Yudha 
Agustama (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa gaya belajar siswa 
mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan masalah matematik yang berdampak 
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya fasilitas belajar, iklim keluarga, 
sikap siswa dan gaya belajar siswa. 
3. Kontribusi minat belajar dan adversity quotient terhadap hasil belajar matematika 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung = 0,904 < Ftabel = 3,32 maka H0 
diterima, yang berarti bahwa tidak ada kontribusi minat belajar dan adversity 
quotient terhadap hasil belajar matematika. Dengan demikian minat belajar dan 
adversity quotient tidak memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika. 
Adapun nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,057 berarti prosentase 
sumbangan yang diberikan oleh minat belajar dan adversity quotient terhadap 
hasil belajar matematika sebesar 5,7% , sedangkan sisanya 94,3% dapat 
dipengaruhi dari faktor lain di luar penelitian ini. 
Sesuai dengan penelitian Rini Puspitasari (2013) tentang pengaruh 
kedisiplinan belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisplinan dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika. Bari Sarifudin Rohman 
(2014) meneliti tentang pengaruh motivasi belajar dan pola asuh orang tua 
terhadap hasil belajar matematika, menyimpulkan bahwa motivasi belajar dan 
pola asuh orang tua memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya kedisplinan, lingkungan belajar, motivasi, pola asuh orang tua. 
Hasil belajar matematika adalah bukti keberhasilan yang dicapai siswa setelah 
melalui proses belajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar matematika 
menunjukkan sejauh mana kemampuan siswa menguasai materi pembelajaran 
yang dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga 
hipotesis dalam penelitian ini ditolak, artinya tidak ada kontribusi minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika, tidak ada kontribusi adversity quotient terhadap 
hasil belajar matematika, tidak ada kontribusi minat belajar dan adversity quotient 
terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pada perumusan masalah dan analisis hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan diuraikan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak ada kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
XI IPA MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
2. Tidak ada kontribusi adversity quotient terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas XI IPA MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
3. Tidak ada kontribusi minat belajar dan adversity quotient terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas XI IPA MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
Daftar Pustaka 
Agustama, Yudha. 2013. Identifikasi gaya belajar matematika siswa kelas VII SMP 
N 14 Malang. Skripsi (tidak dipublikasikan). Malang: Univ Negri Malang. 
Kurniawan. 2014. Pengaruh Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, dan 
Lingkungan Sosial Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP. 
(online).(http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/25
1) diakses pada 10 Januari 2016. 
Puspitasari, Rini. 2013. Pengaruh kedisiplinan belajar dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar. Skripsi (tidak dipublikasikan). Surakarta: UNS 
Rohman, Bari Sarifudin. 2014. Pengaruh motivasi dan pola asuh orang tua terhadap 
hasil belajar matematika. Skripsi (tidak dipublikasikan). Surakarta: UMS. 
Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Bandung:Alfabeta. 
Slameto. 2003. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:Rineka 
Cipta. 
Soleh, F. 2002. Runtuhnya Berhala IQ. Semarang:Kedaulatan Rakyat. 
Stoltz, P.G. 2004. Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang. Alih 
Bahasa: T.Hermaya. Jakarta:Grasindo. 
Wijayanti, Arini. 2012. Pengaruh agresivitas dan aktivitas belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Skripsi (tidak dipublikasikan). Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga. 
Wulansari, Indah. 2009. Pengaruh fasilitas belajar, iklim keluarga dan perilaku 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Skripsi (tidak dipublikasikan). 
Surakarta: UMS. 
 
